
  Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(6), 2023 | 6591 

Volume 7 Issue 6 (2023) Pages 6591-6608 

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 
ISSN: 2549-8959 (Online) 2356-1327 (Print) 

 

Gambaran Kompetensi Pedagogik Guru PAUD dalam 
Memahami Teori dan Praktik Pendidikan untuk Anak 
Usia Dini 
 

Raisa Rakhmania1, Margaretha Purwanti2, Benedicta Prihatin Dwi 
Riyanti3 

Psikologi, Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, Indonesia(1,2,3) 
DOI: 10.31004/obsesi.v7i6.5340 
 

Abstrak  
Pengetahuan guru mengenai teori dan praktik pendidikan bagi anak usia dini merupakan hal 
mendasar yang harus dikuasai guru PAUD. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
dan mendeskripsikan kompetensi guru PAUD mengenai teori dan praktik dalam pendidikan 
anak usia dini. Penelitian ini adalah studi kualitatif dengan melakukan wawancara semi 
terstruktur kepada enam orang guru PAUD yang mengajar anak usia 5-6 tahun. Wawancara 
dilakukan untuk menggali informasi dari partisipan. Hasil wawancara dianalisis untuk 
mencari gambaran kompetensi pedagogik guru PAUD. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kompetensi pedagogik pada guru PAUD belum maksimal karena pengetahuan 
mengenai teori pendidikan anak usia dini masih kurang. Temuan lain menunjukkan bahwa 
latar belakang pendidikan serta pengalaman mengajar guru PAUD memiliki pengaruh 
terhadap kompetensi guru dalam menerapkan atau mempraktikkan pembelajaran anak usia 
dini yang sesuai. Implikasi hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 
meningkatkan kualitas kompetensi guru PAUD. 
Kata Kunci: anak usia dini; kompetensi guru; teori dan praktik pendidikan 
 

Abstract  
Teachers' knowledge of the theory and practice of education for early childhood is 
fundamental for ECE teachers to master. This study aims to identify and describe ECE 
teachers' competencies regarding theory and practice in early childhood education. This 
research is a qualitative study by conducting semi-structured interviews with six ECE 
teachers who teach children aged 5-6 years. Interviews were conducted to extract information 
from participants. The results of the interviews were analyzed to find an overview of the 
pedagogical competence of PAUD teachers. The results of this study indicate that pedagogical 
competence in PAUD teachers has not been maximized because knowledge of early childhood 
education theory is still lacking. Other findings show that the educational background and 
teaching experience of PAUD teachers have an influence on teacher competence in 
implementing or practicing appropriate early childhood learning. The implications of the 
results of this study can be taken into consideration to improve the quality of PAUD teacher 
competence. 
Keywords: early childhood; teacher competence; education theory and practice 
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Pendahuluan  
Pentingnya kompetensi guru PAUD di Indonesia belum menjadi prioritas. Stereotipe 

masyarakat masih memandang remeh pekerjaan guru PAUD. Pekerjaan tersebut dianggap 
mudah karena tugasnya hanya menyanyi, tepuk tangan, dan bermain dengan anak-anak 
sehingga kedudukan profesional guru PAUD cenderung diremehkan (Dianita, 2020; 
Fatmawati et al., 2023). Kurangnya minat sebagai guru PAUD berdampak pada kompetensi 
mereka. Berdasarkan temuan Sri & Meilanie (2016) diketahui bahwa 50% guru PAUD 
memiliki latar belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas. Hal tersebut diperkuat dengan 
data statistik PAUD 2022-2023 (Pusdatin, 2023) yang menunjukkan bahwa 61,49% pendidikan 
guru PAUD adalah di bawah sarjana, sedangkan 38,51% sudah meraih gelar minimal sarjana. 

 Fakta di atas bertentangan dengan peraturan Peraturan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia 
Dini (2014) dimana guru PAUD harus memiliki gelar Sarjana PG-PAUD atau Sarjana 
Psikologi. Guru PAUD yang tidak memenuhi standar kualifikasi guru PAUD tidak 
mendapatkan pembelajaran formal mengenai perkembangan anak usia dini, sehingga 
pemahaman mereka terhadap berbagai aspek perkembangan anak masih terbatas (Husain et 
al., 2022; Sum & Taran, 2020). Pemahaman yang kurang mengenai hal ini dapat menghambat 
kemampuan individu dalam memfasilitasi tumbuh kembang anak secara optimal (Putri 
Nazidah, 2021; Zulkarnain et al., 2020).  

Perlu diketahui bahwa guru yang tidak belajar secara formal sebagai sarjana PG-
PAUD atau psikologi dianggap tidak memiliki pengetahuan pedagogi, keterampilan 
manajemen kelas, dan keahlian lain yang diperlukan yang biasanya diperoleh melalui 
pendidikan formal dalam program pendidikan anak usia dini dan psikologi (Astriani & 
Alfahnum, 2020; Nadar et al., 2021). Hal tersebut mengakibatkan pemahaman mereka tentang 
stimulasi dan aktivitas yang tepat untuk perkembangan anak menjadi terbatas, sehingga 
berpotensi menghambat kemampuan mereka untuk memberikan pengalaman belajar yang 
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik anak usia dini kembang (Brinkman et al., 2017; Roza 
et al., 2019). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya kekurangan pengetahuan tentang teori 
perkembangan anak usia dini di kalangan guru PAUD sehingga mengakibatkan pemberian 
stimulasi kepada anak kurang tepat (Brinkman et al., 2017; Nakajima et al., 2021). Pendidik 
saat ini kurang memahami konsep pembelajaran yang sesuai dengan usia secara 
komprehensif, sehingga menyebabkan pelaksanaan kegiatan tidak sesuai dengan kebutuhan 
perkembangan anak (Sopacua & Rahardjo, 2020; Syarfina et al., 2018). Banyak guru PAUD 
yang tetap mengajarkan calistung kepada siswa sebagai sarana mempersiapkan mereka 
memasuki sekolah dasar (Nakajima et al., 2021; Nocita et al., 2020; Sibagariang & S. Pandia, 
2021; Syarfina et al., 2018). Penelitian tersebut menunjukkan kurangnya pemahaman para 
pendidik PAUD mengenai konsep kesiapan sekolah pada anak. 

Menciptakan sumber daya manusia berkualitas merupakan tujuan utama dari 
pendidikan (Cunha et al., 2021; Park et al., 2020; Sims & Waniganayake, 2015). Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) adalah langkah awal untuk mempersiapkan anak secara optimal ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Aboud et al., 2016; Bakken et al., 2017). Tahap awal ini 
memiliki pengaruh jangka panjang yang memengaruhi perkembangan manusia secara 
keseluruhan. Pentingnya masa ini perlu difasilitasi dengan kualitas yang memadai dari 
seorang pendidik PAUD (Britto & Dooley, 2017; García et al., 2016; Mukti & Hendrawan, 
2018). 

PAUD berperan dalam membangun landasan perkembangan anak dari segala aspek, 
yaitu pertumbuhan fisik motorik, perkembangan kognitif, sosial-emosional, dan moral yang 
secara signifikan berkembang sangat cepat pada masa usia dini (Gilley et al., 2015; Macrides 
et al., 2022). Guru PAUD adalah aktor penting selain orang tua yang membentuk jati diri 
manusia pada tahap awal kehidupannya (Aindra et al., 2022; Lauchande et al., 2017; Siri et al., 
2020). Tugas guru PAUD adalah menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan 
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menyenangkan, memberikan kasih sayang dan pengalaman belajar yang bermakna dan 
bermanfaat bagi siswa (Egert et al., 2018; Horm et al., 2013; Lillvist et al., 2014). 

 
Dalam rangka mencapai hal tersebut, guru PAUD harus memiliki kualitas yang 

diharapkan berupa pengetahuan menyeluruh mengenai metode pembelajaran (Cutter-
Mackenzie & Edwards, 2013; Schachter et al., 2016), dan kesadaran tinggi terhadap hal-hal 
yang dibutuhkan dalam proses perkembangan anak usia dini (Gehris et al., 2015; S. Mohamed 
et al., 2020).  Guru yang berkualitas dan kompeten dapat memberikan keterampilan dasar 
yang dibutuhkan siswa untuk mencapai perkembangan yang optimal demi keberhasilan 
mereka di masa depan (Garcia et al., 2021; Mukti & Hendrawan, 2018; Shafiq et al., 2018). Guru 
PAUD yang kompeten akan berusaha optimal melakukan stimulasi pada aspek pertumbuhan 
dan perkembangan anak. Aspek yang perlu dikembangkan yaitu kemampuan fisik-motorik, 
kognitif, bahasa, sosial-emosional dan moral anak (Hening Prastiwi, 2019; Kamelia, 2019). 
Intervensi dini dari guru PAUD diharapkan dapat mengoptimalkan tumbuh kembang siswa 
agar mereka siap untuk belajar pada tahap yang lebih tinggi (Islamiyati, 2018; Lase & Zega, 
2021; Shafiq et al., 2018; Shinta et al., 2021). 

Guru PAUD perlu memiliki pengetahuan mendalam mengenai teori perkembangan 
anak usia dini, agar dapat menganalisis kebutuhan siswa dan mengambil langkah strategis 
yang dapat mengoptimalkan tumbuh kembang mereka (Anderson, 2013; Jennings, 2015). 
Pengetahuan yang diperoleh guru mengenai perkembangan anak usia dini dapat dijadikan 
landasan untuk melakukan modifikasi pembelajaran, pengembangan desain kurikulum 
(Jannah & Rasyid, 2023; Kintner-Duffy et al., 2022), dan program khusus yang disesuaikan 
dengan tahap perkembangan fisik motorik (Adi et al., 2022; Tran et al., 2017), kognitif, bahasa 
(Chambers et al., 2016; Erickson, 2018) , sosial-emosional, dan moral anak (Humphries et al., 
2018; McLeod et al., 2017). Dampak dari hal tersebut adalah pengalaman pendidikan yang 
berharga dan bermakna bagi siswa (Pieridou & Kambouri-Danos, 2020; Smith et al., 2023).   

Penelitian mengenai guru PAUD di Indonesia dengan wawancara mendalam 
mengenai topik ini masih terbatas. Penelitian mengenai kompetensi pedagogik guru PAUD 
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru untuk menyusun kegiatan pembelajaran 
masih rendah dan  kemampuan untuk melakukan penilaian pembelajaran anak usia dini 
belum sesuai dengan prosedur penilaian, tidak sistematis dan menyeluruh (Mundia Sari & 
Setiawan, 2020; Sum, 2019; Sum & Taran, 2020). Penelitian lain mengungkap bahwa hanya 
28,58% dari 21 guru yang mampu membuat media video pembelajaran pada masa pandemi 
(Taib & Mahmud, 2021). Data pusdatin 2022-2023 menunjukkan bahwa guru PAUD non PNS 
berjumlah 93,79% dengan 61,49% adalah lulusan SMA ke bawah (Pusdatin, 2023). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kualitas guru PAUD belum teruji dengan baik karena lulusan SMA bisa 
menjadi guru PAUD, dan sebagian besar tidak melewati ujian pegawai negeri sipil.  

Kebaharuan dalam penelitian ini adalah menggali kompetensi guru melalui 
wawancara semi-terstruktur yang mendalam pada guru PAUD dengan latar belakang yang 
berbeda. Fokus utama penelitian ini adalah melihat kemampuan dasar (basic skill) yang wajib 
dimiliki guru PAUD yaitu signifikansi pemahaman mereka terhadap teori perkembangan 
anak.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran mengenai kompetensi 
pedagogik guru PAUD, khususnya pengetahuan mereka tentang teori perkembangan anak 
dan melihat apakah praktik yang mereka lakukan sudah sesuai dengan tahapan 
perkembangan anak usia dini. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan penyempurnaan 
dalam seleksi guru PAUD atau membekali mereka dengan pengetahuan mendalam mengenai 
perkembangan anak usia dini yang dapat dilaksanakan melalui kegiatan seminar dan 
pelatihan. 

 

Metodologi  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode wawancara semi 

terstruktur. Wawancara semi terstruktur dilakukan dengan mengkombinasikan metode 
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wawacara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur, sehingga pewawancara dapat 
mengembangkan pertanyaan mereka berdasarkan respon dari partisipan (Creswell & 
Creswell, 2018). Penelitian ini berusaha mendapatkan gambaran kompetensi guru terkait teori 
perkembangan anak usia dini dan pengaplikasian teori tersebut dalam kegiatan sehari-hari di 
kelas. 

Partisipan adalah enam orang guru yang mengajar pada PAUD formal kelas TK B 
dengan usia siswa 5-6 tahun di lembaga PAUD yang mewakili enam pulau dari tiga bagian 
daerah di Indonesia. Pembagian didasarkan zona waktu, yaitu Waktu Indonesia Barat (WIB), 
Waktu Indonesia Tengah (WITA) dan Waktu Indonesia Timur (WIT). Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan tipe cluster sampling. 
Probability sampling digunakan karena peneliti memiliki populasi yang dapat diakses dan ingin 
mengetahui karakteristik dari sampel tersebut (Bornstein et al., 2013; Rahi, 2017). Wilayah 
Indonesia Barat diwakili oleh lembaga PAUD dari daerah Aceh dan Jawa Barat, Bagian 
Indonesia Tengah diwakili oleh lembaga PAUD dari Sulawesi Tengah dan Bali, sedangkan 
Bagian Indonesia Timur diwakili oleh lembaga PAUD dari Maluku dan Papua. Data 
partisipan ditampilkan pada tabel 1.  Informasi mengenai nama partisipan dan lembaga 
tempat mengajar disamarkan demi menjaga privasi partisipan. 

 
Tabel 1. Data Partisipan 

 

Inisial Nama 
Partisipan 

Inisial 
Lembaga 

Usia 
(Tahun) 

Gender Pendidikan Daerah Lama 
Mengajar 
(Tahun) 

A TK I 53 P S1 Non PG-
PAUD 

Sulawesi 
Tengah 

19 

O TK M 43 P S1 PG-PAUD Papua 13 
N TK T 47 P SMA Jawa Barat 18 
S TK K 47 P S1 PG-PAUD Bali 7 
T TK K 39 P S1 Non PG-

PAUD 
Aceh 12 

Y RA A 29 P SMA Maluku 3 

 

 
 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 
Rentang usia partisipan adalah 29 – 53 tahun dengan lama mengajar 3 – 18 tahun. 

Pertanyaan yang ditanyakan pada partisipan secara umum terbagi menjadi dua, yaitu teori 
mengenai perkembangan anak usia dini, dan praktik yang dilakukan di sekolah.  Pengambilan 
data dilakukan melalui wawancara tatap muka langsung untuk guru dari wilayah Jawa Barat, 
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dan tatap muka daring untuk daerah lainnya. Peneliti telah memberikan informed consent 
kepada partisipan sebelum penelitian. Wawancara partisipan dilakukan pada rentang waktu 
12-20 Agustus 2023. Terdapat pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti untuk 
melakukan wawancara. 

Gambar 1 disajikan desain penelitian ini, sesuai dengan tahapan penelitian untuk 
studi kualitatif (Creswell & Creswell, 2018). Data yang terkumpul diterjemahkan melalui 
pengkodean dan identifikasi pola dalam data, untuk selanjutnya ditemukan hasil dan 
penarikan kesimpulan. Penelitian ini fokus pada pengetahuan dan pengalaman guru dalam 
praktik perkembangan anak usia dini.  Hasil yang disajikan secara eksplisit menunjukkan 
pengalaman manusia yang menjalankan profesinya. Pengalaman manusia tidak terlepas dari 
sudut pandang dan lingkungan sosial tempat ia berinteraksi (Fathinah et al., 2023). 

 

Hasil dan Pembahasan 
Kompetensi guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah pengalaman, 

dukungan sosial, dan juga latar belakang pendidikan (Lauermann & König, 2016; Rozdi et al., 
2016; Trang & O’Rourke, 2013). Hasil penelitian ini berusaha melihat bagaimana salah satu 
kompetensi guru, yaitu pengetahuan yang dimiliki oleh partisipan dengan latar belakang 
berbeda. 

 
Kompetensi Guru PAUD Mengenai Teori Perkembangan Anak Usia Dini 
 Pentingnya guru PAUD memahami esensi dari pendidikan anak usia dini berdampak 
praktik guru saat mengajar dan kualitas pengalaman siswa dalam mendapatkan ilmu 
pengetahuan dan stimulasi. Tabel 2 menunjukkan jawaban semua partisipan terhadap 
pertanyaan mengenai teori perkembangan anak. 
 

Tabel 2. Pertanyaan Mengenai Teori dalam PAUD 

 

Partisipan Lama 
Mengajar 
(Tahun) 

Teori anak 
usia dini 

yang 
diketahui 

Teori 
Psikososial 

(Erik 
Erikson) 

Teori 
Kecerdasan 
Majemuk 
(Howard 
Gardner) 

Teori 
Perkembangan 
Zona Proksimal 
(Lev Vygotsky) 

A (S1 Non 
PG-PAUD, 53 

Tahun, 
Sulawesi 
Tengah) 

19 Tidak Tahu Jawaban 
tidak sesuai 

Kecerdasan 
linguistik 

Jawaban tidak 
sesuai 

O (S1 PG-
PAUD, 43 

Tahun, 
Papua) 

13 Jawaban 
tidak sesuai 

Lupa Lupa Lupa 

N (SMA, 47 
Tahun, Jawa 

Barat) 

18 Tidak Tahu Tidak Tahu Tidak Tahu Tidak Tahu 

S (S1 PG-
PAUD, 47 

Tahun, Bali) 

7 Lupa Tidak Tahu Lupa Lupa 

T (S1 Non PG-
PAUD, 39 

Tahun, Aceh) 

12 Tidak Tahu Tidak Tahu Tidak Tahu Tidak Tahu 

Y (SMA, 29 
Tahun, 

Maluku) 

3 Jawaban 
tidak sesuai 

Tidak Tahu Tidak Tahu Tidak Tahu 
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Tidak ada partisipan yang dapat menjelaskan mengenai teori dan tokoh yang 
ditanyakan. Hanya partisipan A yang mampu menyebutkan satu dari sembilan kecerdasan 
yang diungkapkan Howard Gardner. Berikut jawaban dari peserta O dan Y saat ditanyakan 
mengenai pemahaman yang diketahui mengenai teori psikososial. 

 
“Pernah tahu, tapi sudah lupa.” (O). 
“Menurut siapa bu? Oh, nggak tahu kalau yang itu.” (Y). 
 

Jawaban partisipan menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki pengetahuan yang 
cukup mengenai teori yang relevan mengenai anak usia dini, sedangkan pengetahuan 
merupakan landasan yang membentuk kompetensi guru. 

 
Kompetensi Guru PAUD Mengenai Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 
 Aspek perkembangan anak usia dini mencakup aspek motorik, kognitif, bahasa, sosial 
emosional, moral agama, dan seni berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian Anak Usia Dini 
(STPPA) yang diatur dalam Permendikbud No. 137 Tahun 2014 (Permendikbud No. 137, 
2014). Pada sesi wawancara, partisipan diberi pertanyaan terkait dengan kegiatan yang 
melatih semua aspek tersebut. Tabel 3 menunjukkan kegiatan yang dilakukan guru untuk 
melatih motorik siswa. 
 

Tabel 3. Pertanyaan Mengenai Kegiatan Stimulasi Motorik 

 

Partisipan Lama 
Mengajar 
(Tahun) 

Motorik Kasar Motorik Halus 

A (S1 Non PG-
PAUD, 53 
Tahun, 
Sulawesi 
Tengah) 

19 Mengajar siswa untuk melempar dan 
menangkap bola, melompat, berlari, 
melempar bola ke keranjang, senam, 
lompat tali, estafet bola. 
 

Melatih siswa untuk 
menggunting, memegang 
pensil, mencoret-coret 
gambar. Menggambar 
dan menulis 

O (S1 PG-
PAUD, 43 
Tahun, Papua) 

13 Mengajar siswa kegiatan senam, 
melompat, memanjat, berlari.  
 

Melatih siswa untuk 
menggunting mengikuti 
pola, menempel, 
membuat kolase 

N (SMA, 47 
Tahun, Jawa 
Barat) 

18 Mengajar siswa kegiatan senam, 
bermain lompat, menangkap bola, 
menendang bola, meniti, bergelayut, 
bergelantung, berjalan, berlari, lempar 
bola, menendang bola, menangkap 
bola. 

Melatih siswa untuk 
meremas kertas, meronce, 
memindahkan biji-bijian 
dengan tangan. 

S (S1 PG-
PAUD, 47 
Tahun, Bali) 

7 Mengajar siswa  untuk 
berlari,melompat, melempar, senam, 
dll. 

Melatih siswa untuk 
menulis dan 
menggunting. 

T (S1 Non PG-
PAUD, 39 
Tahun, Aceh) 

12 Mengajar siswa  untuk 
senam,melempar bola, merayap, 
melompat, meloncat ditempat. 

Melatih siswa untuk 
menggambar bebas, 
menjahit angka, meronce, 
bermain balok, bermain 
puzzle. 

Y (SMA, 29 
Tahun, 
Maluku) 

3 Mengajar siswa kegiatan senam, 
lempar bola, egrang, tapak gunung. 

Melatih siswa untuk 
menulis, menggunting, 
meronce. 

 
 Tabel 3 menunjukkan bahwa kegiatan stimulasi motorik yang dilakukan oleh semua 

partisipan cenderung mirip, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa latar belakang guru 
tidak memengaruhi pengetahuan guru mengenai praktik yang sesuai untuk stimulasi 
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motorik. Partisipan juga diberi pertanyaan mengenai kegiatan numerasi, sains, dan literasi 
yang dilakukan di sekolah. Jawaban partisipan terangkum pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Pertanyaan Mengenai Kegiatan Stimulasi Kognitif 

 

Partisipan Lama 
Mengajar 
(Tahun) 

Numerasi Sains Literasi 

A (S1 Non PG-
PAUD, 53 
Tahun, Sulawesi 
Tengah) 

19 Menjelaskan tentang 
kalender , tanggal, hari, 
bulan, menghitung jumlah 
teman. 

Melakukan 
percobaan. 
 

Bercerita, mengajak 
anak bicara. 

O (S1 PG-
PAUD, 43 
Tahun, Papua) 

13 Menghitung benda konkret. 
 

Melakukan 
percobaan. 
 

Menempelkan 
display huruf, 
menyanyikan 
alphabet. 

N (SMA, 47 
Tahun, Jawa 
Barat) 

18 Mengajarkan siswa 
menghitung benda konkret. 

Melakukan 
eksplorasi. 

Bercerita. 

S (S1 PG-PAUD, 
47 Tahun, Bali) 

7 Mengajarkan siswa 
menghitung benda 
konkret. 

Melakukan 
eksplorasi. 

Bercerita, 
menempelkan 
display huruf. 

T (S1 Non PG-
PAUD, 39 
Tahun, Aceh) 

12 Mengajarkan siswa 
menghitung benda konkret 
mengelompokkan benda. 

Melakukan 
percobaan. 
 

Bermain kartu kata. 

Y (SMA, 29 
Tahun, maluku) 

3 Tidak paham arti kata 
numerasi. 

Bermain 
puzzle 
miniatur. 

Mengajak anak 
bicara. 

 
 Tabel 4 menunjukkan bahwa hampir semua partisipan melaksanakan kegiatan 
stimulasi kognitif yang serupa. Lima dari enam partisipan mengajarkan numerasi kepada 
siswa dengan fokus pada menghitung benda konkret, mengajarkan literasi dengan kegiatan 
percobaan dan eksplorasi, serta mengajarkan literasi dengan bercerita, dan mengajak siswa 
berdialog. Pada penelitian ini, hanya partisipan Y yang merupakan lulusan SMA dan baru 
tiga tahun menjadi guru tidak memahami istilah numerasi dan literasi, sehingga tidak dapat 
menyebutkan kegiatan yang biasa dilakukan. 
 
 “Gimana bu? Numerasi itu apa bu?” (Y). 
 
Partisipan Y juga masih asing dengan kata literasi. 
 

“Kemampuan apa bu? Literasi? Numerasi enggak tau bu...” (Y). 
  

Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa 5 dari 6 partisipan telah melakukan 
praktik simulasi kognitif yang sesuai dengan kebutuhan anak usia dini, tepatnya usia 5-6 
tahun. Dalam melatih kemampuan bahasa anak, para partisipan melakukannya dengan 
bercerita dan aktif bertanya kepada anak, sehingga anak mendapatkan penambahan kosakata 
selama di sekolah, seperti yang dilakukan Partisipan A. 

 
“Bacakan buku cerita, berita pagi, tanya perasaan, atau tanya persiapan selama ke 
sekolah diantar siapa, mampir kemana dulu sebelum ke sekolah, dan jurnal gambar, 
seminggu  tiga kali” (A) 
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 Stimulasi perkembangan bahasa dilakukan oleh partisipan dengan mengajak siswa 
berbicara, dan melatih siswa untuk mengekspresikan perasaan mereka dengan kalimat 
sederhana. Kegiatan stimulasi motorik, kognitif, dan bahasa yang dilakukan partisipan 
menunjukkan bahwa partisipian memiliki kompetensi dalam melakukan stimulasi pada anak 
usia dini, karena stimulasi yang dilakukan sesuai dengan STPPA dan panduan dari 
pemerintah dalam Permendikbud Nomor 146 (2014). 

Stimulasi selanjutnya yaitu sosial emosional dirangkum pada Tabel 5. Pada aspek ini 
partisipan menjawab pertanyaan mengenai hal-hal yang telah mereka lakukan untuk melatih 
kemandirian siswa, mengatasi siswa yang tantrum di kelas, dan cara guru menyelesaikan 
masalah siswa. 
  

Tabel 5. Pertanyaan Mengenai Stimulasi Perkembangan Sosial Emosional 

 

Partisipan Lama 
Mengajar 
(Tahun) 

Kemandirian Menangani anak 
tantrum 

Penyelesaian 
Masalah Siswa 

A (S1 Non PG-
PAUD, 53 
Tahun, 
Sulawesi 
Tengah) 

19 Merapikan barang 
sendiri, tidak 
diantar orang tua 
ke kelas. 

Menyiapkan kegiatan 
lain untuk 
mengalihkan 
perhatian. 
 

Memberikan 
pengertian. 

O (S1 PG-
PAUD, 43 
Tahun, Papua) 

13 Memakai sepatu 
sendiri, buang air ke 
kamar mandi 
sendiri. 

Memisahkan siswa 
tersebut dari teman 
lain hingga tenang. 

Mengajak berbicara 
siswa secara 
personal. 

N (SMA, 47 
Tahun, Jawa 
Barat) 

18 Menyiapkan 
keperluan sekolah 
sendiri. 

Mengingatkan siswa 
dan menanyakan 
perasaannya. 

Mengajak siswa 
bicara dan bantu 
mencari solusi. 

S (S1 PG-
PAUD, 47 
Tahun, Bali) 

7 Makan sendiri, 
melepas sepatu 
sendiri, ke toilet 
sendiri. 

Memberikan 
peringatan dan 
pendampingan. 

Mencari tahu 
penyebab, dan bantu 
menyelesaikan 
masalah. 

T (S1 Non PG-
PAUD, 39 
Tahun, Aceh) 

12 Diskusi dan 
bercerita. 

Memisahkan siswa 
tantrum dari teman-
temannya. 

Mengajak siswa 
berbicara. 

Y (SMA, 29 
Tahun, maluku) 

3 Siswa membawa 
tas sendiri, makan 
sendiri. 

Memotivasi siswa. Memotivasi siswa. 

  
 Dalam rangka melatih kemandirian, siswa dilatih untuk mengurus diri sendiri melalui 
pembiasaan yang dilakukan di sekolah. Kegiatan tersebut telah dilakukan partisipan. yang 
menunjukkan partisipan memiliki kompetensi pada stimulasi sosial emosional Hal 
selanjutnya ada regulasi emosi siswa yang dapat dilihat dari cara partisipan menangani siswa 
yang tantrum dan membantu siswa dalam menyelesaikan masalah di sekolah.  

Penanganan untuk siswa tantrum dilakukan oleh partisipan beragam, partisipan O 
dan T memisahkan siswa tantrum dari teman-temannya, namun tidak ada tindak lanjut 
seperti mengajak diskusi siswa tersebut. Partisipan N dan S berusaha mengingatkan siswa 
tantrum dan mengajak bicara siswa tersebut. Dalam menyelesaikan masalah, partisipan A dan 
Y cukup memberi motivasi dan pengertian, namun partisipan O dan T berusaha mengajak 
berbicara, partisipan N dan S membantu mencarikan solusi dalam menyelesaikan masalah.  

Berdasarkan cara partisipan untuk menangani siswa, dapat disimpulkan bahwa belum 
semua partisipan menunjukkan kompetensi maksimal, beberapa masih perlu peningkatan 
kompetensi dengan menambah pengetahuan dan keterampilan. 

Stimulasi selanjutnya adalah aspek moral agama yang tercantum pada Tabel. 6. 
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Tabel 6. Pertanyaan Mengenai Kegiatan Stimulasi Perkembangan Moral-Agama 

 

Partisipan Lama 
Mengajar 
(Tahun) 

Cara mengajarkan 
perilaku baik/buruk, 

benar/salah, sopan/tidak 
sopan 

Cara mengenalkan Tuhan YME 

A (S1, 53 Tahun, 
Sulawesi 
Tengah) 

19 Melatih siswa. Mengajarkan siswa berdoa, dan 
praktik sholat untuk siswa muslim. 
 

O (S1 PG-
PAUD, 43 
Tahun, Papua) 

13 Melatih siswa dan 
melakukan pembiasaan. 
 

Mengajarkan siswa berdoa saat 
memulai kegiatan, mengajarkan 
lagu rohani, dan cerita mengenai 
Yesus Kristus. 

N (SMA, 47 
Tahun, Jawa 
Barat) 

18 Melatih siswa. Mengajarkan siswa berdoa, hafalan 
surat, dan sholawat. 

S (S1 PG-PAUD, 
47 Tahun, Bali) 

7 Memberi contoh kepada 
siswa. 

Mengajarkan siswa berdoa, hafalan 
surat, dan praktik sholat. 

T (S1 Non PG-
PAUD, 39 
Tahun, Aceh) 

12 Memberi contoh kepada 
siswa. 

Praktik sholat. 

Y (SMA, 29 
Tahun, Maluku) 

3 Melatih siswa. Mengajarkan siswa doa, membaca 
iqra, hafalan surat, dan praktik 
sholat. 

 
Tabel 6 memperlihatkan stimulasi perkembangan moral dan agama anak. 

Perkembangan moral agama siswa dilakukan dengan mengajarkan keberadaan Tuhan, 
perilaku benar dan salah, serta rutinitas keagamaan yang biasa dilakukan. Partisipan 
mengajarkan perilaku bermoral dengan melatih dan memberikan contoh kepada siswa, 
sedangkan usaha yang dilakukan guru agar siswa lebih mengenal Tuhannya dilakukan 
melalui kegiatan ritual keagamaan seperti berdoa, dan praktik sholat (untuk yang beragama 
Islam). 

Aspek terakhir dalam stimulasi perkembangan anak adalah seni. Partisipan umumnya 
memiliki kegiatan yang terkait dengan sosial budaya. Pada kegiatan tersebut mereka 
mengajarkan lagu, tari, dan berbagai kesenian daerah. 

 
“Misalkan pengenalan ada yang kesenian daerah, lagu daerah, tari-tarian, 
permainan tradisonal, makan-makanan tradisional. Alhamdulillah berhasil. Anak 
tahu wayang itu dari Jawa, makanan, soto banjar dari Kalimantan, misalkan ada 
tema tentang pegunungan, klo disini banyaknya sungai, klo disana banyaknya 
gunung.” (A) 
 
“Pengenalan kesenian budaya melalui lagu dan permainan yang mewakili 
keragaman sosial dan budaya.” (T). 

 
 Jawaban guru terkait praktik untuk stimulasi perkembangan anak usia dini 
menunjukkan bahwa guru telah mempraktikan kegiatan yang sesuai untuk stimulasi anak 
usia 5-6 tahun berdasarkan STPPA, hal tersebut menunjukkan partisipan telah memiliki 
kompetensi yang diperlukan. 
 
Kompetensi Guru PAUD mengenai Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini 
 Kompetensi pedagogik terkait pengetahuan guru selanjutnya adalah pengetahuan 
mengenai kurikulum. Hal tersebut dirangkum pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Pengetahuan Guru Mengenai Kurikulum PAUD 

 

Partisipan Lama 
Mengajar 
(Tahun) 

Kurikulum yang 
digunakan 

Hambatan dalam 
penerapan kurikulum 

Isi dari RPPH 

A (S1, 53 
Tahun, 
Sulawesi 
Tengah) 

19 Kurikulum 2013. Kekurangan media 
pembelajaran. 
 

Pembuka kelas, 
inti kegiatan, 
rubrik evaluasi,  
penutup. 

O (S1 PG-
PAUD, 43 
Tahun, Papua) 

13 Kurikulum 2013. Tidak ada. Pembuka kelas, 
inti kegiatan, 
rubrik evaluasi,  
penutup. 

N (SMA, 47 
Tahun, Jawa 
Barat) 

18 Kurikulum 2013. Tidak ada. Pembuka kelas, 
inti kegiatan, 
rubrik evaluasi,  
penutup. 

S (S1 PG-
PAUD, 47 
Tahun, Bali) 

7 Peralihan dari 
Kurikulum 2013 ke 
Kurikulum 
Merdeka. 

Melakukan sinkronisasi 
kegiatan ke kurikulum 
merdeka. 

Pembuka kelas, 
inti kegiatan, 
rubrik evaluasi,  
penutup. 

T (S1 Non PG-
PAUD, 39 
Tahun, Aceh) 

12 Kurikulum 
Merdeka. 

Kesulitan menentukan 
media pembelajaran 
dan bahan yang 
digunakan. 

Pembuka kelas, 
inti kegiatan, 
rubrik evaluasi,  
penutup. 

Y (SMA, 29 
Tahun, 
maluku) 

3 Kurikulum 2013. Kesulitan dalam cara 
menerapkan kegiatan 
pembelajaran. 

Pembuka kelas, 
inti kegiatan, 
rubrik evaluasi,  
penutup. 

  
 Sosialisasi mengenai kurikulum merdeka telah dilakukan pada Februari 2022 (Jannah 

& Rasyid, 2023), namun pada kenyataannya masih ada lembaga PAUD yang belum siap 
menerapkannya. Empat dari enam partisipan masih menggunakan kurikulum 2013, satu 
partisipan sedang melakukan peralihan, dan satu partisipan sudah menerapkan kurikulum 
merdeka. Semua partisipan telah memahami isi dari RPPH. Kesulitan yang ditemukan pada 
partisipan dalam menjalankan kurikulum terkait media dan bahan, juga adaptasi yang perlu 
dilakukan untuk menerapkan kurikulum baru. Hal ini menunjukkan bahwa partisipan belum 
sepenuhnya memiliki kompetensi yang dituntut oleh pemerintah. 
 

Pembahasan 
 Hasil penelitian ini telah menjawab pertanyaan penelitian yang telah dipaparkan pada 
bagian pendahuluan. Hal yang menjadi sorotan peneliti adalah keterbatasan pemahaman 
guru mengenai teori perkembangan anak usia dini, dan pengaruh latar belakang guru 
terhadap kegiatan belajar yang diterima oleh siswa. 
 
Keterbatasan Pemahaman Guru PAUD Mengenai Teori Perkembangan Anak Usia Dini 

Prinsip pendidikan anak usia dini mengacu pada teori perkembangan anak yang telah 
dikemukakan oleh ilmuwan terdahulu seperti Jean Piaget yang memperkenalkan tahapan 
perkembangan kognitif, Lev Vygotsky dengan teori sosialkultural, Howard Gardner dengan 
teori kecerdasan majemuk , dan Urie Brofenbrenner yang menjelaskan mengenai teori 
biokelogikal dalam tahapan perkembangan manusia (Boon et al., 2018; Cavas & Cavas, 2020; 
Hanfstingl et al., 2019; Newman & Latifi, 2021).  Teori-teori tersebut menjadi landasan dalam 
praktik pendidikan anak usia dini untuk mendukung stimulasi anak agar dapat dilakukan 
secara optimal oleh orang tua dan guru. 
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Pertanyaan pertama penelitian ini adalah bagaimana pemahaman guru PAUD 
mengenai teori perkembangan anak usia dini? Guru PAUD yang menjadi partisipan 
penelitian ini tidak ada yang dapat menjawab secara singkat maupun komprehensif terkait 
teori yang biasa digunakan dalam menerapkan pendidikan anak usia dini, padahal jika dilihat 
dari latar belakang pendidikan, terdapat partisipan yang merupakan lulusan S1 PG-PAUD. 
Guru wajib memiliki pengetahuan mengenai ilmu dan perkembangan anak usia dini  
(Sopacua & Rahardjo, 2020; Syarfina et al., 2018). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kompetensi pedagogik guru pada ranah pengetahuan terhadap teori perkembangan anak usia 
dini masih kurang. 

Dalam kasus ini, latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar guru tidak 
membedakan pengetahuan mereka terkait hal tersebut. Hal ini dapat disebabkan oleh 
berbagai kemungkinan yang memengaruhi. Hal yang dapat menjadi faktor yang dapat 
berkontribusi adalah pengetahuan yang tidak diperbaharui dan dikembangkan. Partisipan 
lulusan sarjana PG-PAUD telah mengajar selama 7 – 13 tahun, sehingga mereka lupa dengan 
ilmu yang didapatkan saat kuliah. Partisipan yang merupakan sarjana di luar PG-PAUD dan 
lulusan SMA belum terpapar oleh ilmu mengenai anak usia dini secara formal, seperti seminar 
dan pelatihan, sehingga tidak terpapar oleh informasi. 

Dukungan untuk pengembangan profesional guru melalui kepala sekolah, pemerintah 
daerah, dan pihak lain yang berkepentingan dapat berkontribusi dalam kurangnya 
pemahaman guru (Minghui et al., 2018; Richard et al., 2020). Guru yang kegiatan sehari-
harinya mengajar, perlu diberikan fasilitas memadai berupa akses terhadap ilmu 
pengetahuan, dan pendampingan oleh kepala sekolah dan guru senior agar dapat 
mengembangkan pengetahuan mereka (Jeon & Ardeleanu, 2020; Lazarides & Schiefele, 2021). 
Pengetahuan yang kurang mengenai identitas anak usia dini juga dapat mempengaruhi guru 
dalam mengambil keputusan yang tepat untuk stimulasi anak, dan berdampak pada 
pengalaman belajar anak (Brinkman et al., 2017; Roza et al., 2019). 
 
Pengaruh Latar Belakang Guru PAUD terhadap Kegiatan Belajar Yang Diterima Oleh 
Siswa 

Pertanyaan penelitian yang kedua adalah bagaimana aplikasi dari teori perkembangan 
anak diaplikasikan pada kegiatan sehari-hari di sekolah? Partisipan menjawab pertanyaan 
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mereka. Jawaban dari partisipan kemudian 
dikaitkan dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar mereka.  

Hasil dari penelitian ini, stimulasi kognitif yang dilakukan oleh partisipan dengan 
latar belakang sarjana PG-PAUD, Non-PG PAUD, dan SMA dan telah mengajar lebih dari 5 
tahun, mereka telah melakukan aktivitas stimulasi motorik dan kognitif yang sesuai dengan 
sasaran dari Standar Tingkat Pencapaian Anak Usia Dini (STPPA) yang diatur dalam  
Permendikbud No. 137 (2014). Sayangnya, partisipan Y yang merupakan lulusan SMA dan 
baru mengajar selama tiga tahun, tidak memiliki pengetahuan memadai mengenai numerasi 
dan literasi. Selain itu, kegiatan sains yang dilakukan oleh partisipan Y juga tidak terkait 
dengan percobaan dan eksplorasi.  

Stimulasi kognitif berupa kegiatan numerasi, literasi, dan sains dapat membantu anak 
untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah (Hidayah et al., 2023; Wahyuni, 2022), jika 
tidak dilakukan maka berpengaruh pada cara berpikir anak di masa depan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa jam terbang guru dalam mengajar memengaruhi pengetahuan mereka. 
Pada praktik stimulasi bahasa, moral agama, dan seni telah dilaksanakan oleh semua 
partisipan sesuai dengan STPPA. Pada STPPA, stimulasi bahasa dilakukan dengan cerita 
bertanya, dan berlatih bicara dengan kalimat sederhana (Fauziyyah et al., 2023; Oktaviana & 
Katoningsih, 2023).  

Pada praktik moral agama, partisipan telah melakukan stimulasi melalui kegiatan 
edukasi dan kegiatan rutinitas ibadah. Hal tersebut penting dilakukan sejak usia dini, untuk 
membangun fondasi manusia menjadi manusia yang moral dan shaleh (Ananda, 2017; 
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Zainuddin et al., 2022). Stimulasi selanjutnya yaitu seni dalam STPPA untuk anak usia 5-6 
tahun melalui kegiatan menyanyi, menikmati musik, dan menciptakan hasil karya lainnya 
(Djibran & Pamungkas, 2023; Kadek et al., 2023). Kegiatan yang dilakukan partisipan telah 
sesuai dengan tujuan tersebut. 

Selanjutnya, stimulasi sosial-emosional diajarkan oleh para partisipan dengan 
membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah, melatih regulasi emosi siswa, dan melatih 
kemandirian. Hal tersebut sesuai dengan tiga aspek perkembangan sosial-emosional anak 
usia dini yaitu kesadaran diri, perilaku prososial, dan tanggung jawab diri (Ho & Chan, 2017; 
LAM, 2019; A. H. H. Mohamed & Al-Qaryouti, 2016).  

Perilaku tantrum merupakan hal yang wajar untuk anak usia dini, karena mereka 
belum dapat mengekspresikan perasaannya dengan baik. Perilaku ini akan berkurang seiring 
pertambahan usia siswa (Manning et al., 2019; Van Den Akker et al., 2022). Penanganan 
partisipan pada siswa tantrum berbeda. Hanya partisipan N dan S yang melakukan 
pendekatan personal kepada siswa yang sedang tantrum. N dan S juga mendampingi anak 
dalam menyelesaikan masalah dan membantu memberikan solusi.  

Jika dilihat dari latar belakang pendidikan, partisipan N adalah lulusan SMA, namun 
memiliki pengalaman mengajar selama 18 tahun, sedangkan partisipan S adalah sarjana PG-
PAUD dan telah mengajar selama 7 tahun. Partisipan lain yaitu O dan T yang merupakan 
sarjana dan mengajar lebih dari 10 tahun telah melakukan pendekatan personal kepada siswa 
yang bermasalah, namun tidak sampai tahap membantu untuk memberikan solusi. Hanya 
partisipan Y (lulusan SMA, 3 tahun bekerja) yang memberikan motivasi kepada siswa tanpa 
melakukan pendekatan personal. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru dapat belajar dari 
dua cara dalam menangani siswa, yaitu berdasarkan pengalaman atau jam terbang`, dan ilmu 
yang didapatkan dari pendidikan. 

Aspek terakhir dari kompetensi pedagogik adalah pengetahuan guru terhadap 
kurikulum. Pengetahuan kurikulum peserta dapat membantu peserta untuk membuat RPPH 
dan menerapkan kurikulum. Pada penelitian ini, empat peserta masih menggunakan 
kurikulum tahun 2013, dan lainnya kurikulum merdeka namun lima dari enam artisipan tidak 
memiliki kesulitan dalam menerapkan pembelajaran di kelas. Hanya satu partisipan yaitu Y 
yang memiliki kesulitan.  

Secara umum, praktik stimulasi perkembangan anak usia dini yang dilakukan oleh 
enam partisipan cukup sesuai dengan panduan kurikulum (Permendikbud Nomor 146, 2014), 
hal tersebut menunjukkan partisipan memiliki kompetensi mengajar anak usia dini, namun 
kompetensi tersebut belum sesuai dengan tuntutan dari pemerintah dimana kompetensi 
pedagogik dimana guru perlu menguasai aspek-aspek perkembangan anak usia dini, 
menguasai teori belajar dan prinsip belajar anak usia dini, serta menguasai kurikulum PAUD 
(Permendiknas Nomor 16 Tahun, 2007). Partisipan pada penelitian ini masih memiliki 
kekurangan dalam memahami teori pembelajaran dan perkembangan anak usia dini. 
  Hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran awal bagaimana pengetahuan guru 
mengenai teori dan praktik pendidikan anak usia dini. Penelitian ini memiliki keterbatasan 
yaitu masih terbatasnya pembahasan kompetensi pedagogik pada pengetahuan guru terkait 
teori perkembangan anak usia dini. Peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan 
penelitian ini dengan melakukan penggalian yang lebih dalam terhadap faktor-faktor yang 
memengaruhi kompetensi guru, terutama pengetahuan mereka terhadap PAUD, dan apa 
implikasinya bagi siswa atau peserta didik. 
 

Simpulan  
Guru PAUD memiliki pengetahuan yang kurang mengenai teori belajar dan teori 

perkembangan anak usia dini. Latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar tidak 
berpengaruh terhadap pengetahuan yang dimiliki guru terhadap teori. Namun di sisi lain, 
guru PAUD telah menerapkan praktik pendidikan yang sesuai untuk anak usia dini. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa guru PAUD memiliki kompetensi dalam mengajar, namun 
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belum maksimal karena belum sesuai dengan tuntutan dimana guru wajib memiliki 
pengetahuan mengenai teori belajar dan perkembangan anak usia dini. Hasil lain 
menunjukkan bahwa kombinasi antara latar belakang pendidikan dan pengalaman memiliki 
dampak terhadap praktik pengajaran guru di kelas. Guru yang tidak memiliki gelar S1 dan 
memiliki pengalaman belajar yang minim terbukti memiliki pengetahuan terbatas untuk 
melakukan praktik pengajaran. Guru tersebut juga kesulitan untuk menerapkan pembelajaran 
anak usia dini yang sesuai dengan kurikulum. Pengatahuan yang terbatas pada guru akan 
mempengaruhi kualitas kompetensi yang diperlukan guru untuk mengajar di kelas. Hal ini 
dapat memengaruhi output atau hasil belajar peserta didik. Penelitian ini masih perlu 
dilanjutkan dengan responden yang lebih besar. Namun berdasarkan hasil dari penelitian ini, 
bisa disarankan bagi para guru paud untuk mengupayakan diri menambah pengetahuan baik 
melalui upaya pribadi maupun mengikuti program pelatihan atau mengikuti pendidikan di 
jenjang yang lebih tinggi. 
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